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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan  yang 
merupakan bidang studi yang berkenaan dengan seni, sosial dan budaya. Pada mata 
pelajaran ini proses pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan pola pembelajaran 
konvensional yang cenderung menggunakan metode ceramah. Pendekatannya pun masih 
menggunakan pendekatan penanaman nilai, yaitu pendekatan  pengalaman  yang hanya 
memberikan  pemahaman  tentang  seni dan budaya kepada siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran seni tari tradisional Lemense kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah. 
Jenis penelitian ini adalah True Experimental Design, dengan menggunakan Pretest-Posttest 
Control  Group  Design. Populasi dari penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII  SMP Negeri 16 
Poleang Tengah tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 69 siswa. Sampel diambil 
berdasarkan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data dikumpulkan dengan 
pemberian instrumen berupa tes hasil belajar siswa dalam pembelajaran tari tradisional 
Lumense yang berbentuk tes uraian. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Hasil penelitian secara deskriptif dan secara inferensial menunjukkan bahwa: (1) 
Hasil belajar siswa sebelum diajar dengan menggunakan media  audiovisual dalam 
pembelajaran seni tari tradisonal Lumense memiliki rata-rata sebesar 47,649; (2) Hasil belajar 
siswa setelah diajar dengan menggunakan media  audiovisual dalam pembelajaran seni tari 
tradisonal Lumense memiliki rata-rata sebesar 82,92; (3) Hasil belajar siswa sebelum diajar 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata sebesar 46,94; (4) Hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 
sebesar 68,19; dan (5) Ada  pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran seni tari daerah kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah. 
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  Abstract 
This research is motivated by cultural arts subjects and skills which are fields of study relating to 
art, social and culture. In this subject the learning process that takes place still uses conventional 
learning patterns that tend to use the lecture method. His approach still uses the value-planting 
approach, namely an experience approach that only provides an understanding of art and 
culture to students. This study aims to determine the effect of the use of audio-visual media on 
student learning outcomes in learning the traditional dance art of class VIII Lemense SMP Negeri 
16 Poleang Tengah. This type of research is True Experimental Design, using Pretest-Posttest 
Control Group Design. The population of the study was all eighth grade students of Middle 
School 16 Poleang Tengah 2018/2019 school year which amounted to 69 students. Samples 
were taken based on purposive sampling sampling technique. Data was collected by giving 
instruments in the form of student learning outcomes tests in Lumense traditional dance learning 
in the form of a description test. Data analysis uses descriptive statistics and inferential statistics. 
Descriptive and inferential research results show that: (1) Student learning outcomes before 
being taught using audiovisual media in Lumense traditional dance learning have an average of 
47,649; (2) Student learning outcomes after being taught using audiovisual media in Lumense 
traditional dance learning have an average of 82.92; (3) Student learning outcomes before 
being t 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan Seni Budaya dan 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan seseorang dalam upaya 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan 
berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran 
dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa 
sebagai pembelajar dan guru sebagai 
fasilitator. Yang terpenting dalam kegiatan 
pembelajaran adalah terjadinya proses belajar 
(learning process). Pembelajaran pada 
hakikatnya adalah proses kumunikasi yang 
bertujan untuk penyampaian pesan/informasi 
sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan dan minat serta perhatian siswa. 
Dalam proses pembelajaran, pengembangan 
materi/bahan ajar dapat melalui berbagai 
cara, salah satunya adalah pengembagan 
bahan ajar dengan optimalisasi media. Media 
yang digunakan untuk memperlancar 
komunikasi dalam proses pembelajaran sering 
diistilahkan dengan media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah sebagai 
teknik yang digunakan dalam  rangka  lebih  
mengefektifkan  komunikasi  antara  guru  
dan  siswa dalam  proses pendidikan dan 
pengajaran sekolah. Salah satu media yang 
digunakan dalam pembelajaran, dan diyakini 
dapat lebih mendorong animo siswa dalam 
pembelajaran adalah media Audio Visual. 
Media Audio Visual merupakan alat peraga 
yang bersifat dapat didengar dan dapat  
dilihat  yang  dapat  membantu  siswa  dalam  
proses  pembelajaran  yang berfungsi 
memperjelas atau mempermudah dalam 
memahami bahasa yang sedang dipelajari 
(Arsyad, 2013). 
Hasil belajar merupakan perwujudan 
kemampuan akibat perubahan perilaku yang 
dilakukan oleh usaha pendidikan. 
Kemampuan tersebut menyangkut domain 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
belajar tampak sebagai terjadinya perubahan  
tingkah  laku  pada  diri siswa  yang  dapat  
diamati  dan diukur  dalam bentuk 
perubahan pengetahuan sikap dan 
ketrampilan. Perubahan tersebut  dapat 
diartikan  terjadinya  peningkatan  dan 
pengembangan  yang lebih baik dibanding 
dengan   sebelumnya.   Hasil   belajar   ini   
dapat   dilakukan   dengan   mengamati 
terjadinya  perubahan  tingkah  laku  tersebut  
setelah  dilakukan  penilaian.  Dalam proses 
perubahan ini siswa mempunyai peranan 
penting dalam perubahan tingkah lakunya, 
sebab guru sebagai pendidik hanya berusaha 
bagaimana siswanya mengalami perubahan 
baik tingkah laku maupun dari sisi 
intelektualitasnya. 
Lebih  khusus  pada  mata  
pelajaran  seni  budaya  dan  keterampilan  
yang merupakan  bidang studi yang 
berkenaan  dengan  seni, sosial dan 
budaya.  Pada mata pelajaran ini proses 
pembelajaran yang berlangsung masih 
menggunakan pola pembelajaran 
konvensional yang cenderung menggunakan 
metode ceramah. Pendekatannya pun masih 
menggunakan pendekatan penanaman nilai, 
yaitu pendekatan  pengalaman  yang hanya 
memberikan  pemahaman  tentang  seni dan 
budaya kepada siswa. 
Pengalaman pembelajaran seperti di 
atas menumbuhkan pemikiran baru 
bagaimana merancang sebuah 
pembelajaran  yang dapat menumbuhkan  
motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. Muncul suatu 
gagasan  untuk  berkolaborasi  mencari  
solusi  masalah  diatas  untuk  menemukan 
cara   bagaimana   mengembangkan    
kemampuan   yang   dimiliki   oleh   siswa. 
Bagaimana  memanfaatkan  kemampuan  
tersebut  agar  mereka  terus  termotivasi 
dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil 
belajar mereka. 
Berdasarkan hasil observasi langsung 
pada kelas VIII di SMP Negeri 16 Poleang 
Tengah, guru SBK cenderung masih 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang berpusat pada guru 
mengakibatkan siswa pasif dan cenderung 
hanya menerima materi hanya dari guru saja. 
Selain itu, kurangnya penggunaan media 
dalam proses pembelajaran terutama pada 
pembelajaran seni tari, sehingga 
menyebabkan siswa kurang berminat dalam 
pembelajaran seni tari tradisonal. Sehingga 
meneyebabkan hasil belajar cenderung 
rendah yaitu dengan nilai rata-rata 60 dan 
tidak mencapai KKM  yakni minimal 75 yang 
sudah ditetapkan di sekolah tersebut. 
Hal yang sangat disayangkan banyak 
orang terutama siswa yang kurang berminat 
dalam hal menari, khusunya pada trai 
tradisional Lumense. Kebanyakan siswa lebih 
berminat pada tarian modern dance. Salah 
satu usaha yang dapat dilakukan agar potensi 
budaya atau tari tradisional Lumense dapat 
berkembang yaitu mengajarkan, 
menamamkan  atau melestarikan tari daerah 
tradisonal Lumense. Oleh karena  itu,  
diharapkan  dengan  penggunaan  media  
Audio  Visual dapat membantu proses 
pembelajaran seni tari tradisonal Lumense, 
sehingga dapat menarik perhatian siswa yang 
pada akhirnya dapat berpengaruh positif 
terhadap  hasil  belajar  siswa  di  sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah True 
Experimental Design, dengan menggunakan 
Pretest-Posttest Control  Group  Design. 
Populasi dari penelitian adalah seluruh siswa 
kelas VIII  SMP Negeri 16 Poleang Tengah 
tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 
69 siswa. Sampel diambil berdasarkan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu dengan memilih kelas 
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yang memiliki kemampuan relatif sama yaitu 
kelas VIIIA dan kelas VIIIB. (3) Kemudian  untuk  
memilih  kelas  eksperimen  dan  kelas  
kontrol  dilakukan secara random sehingga 
diperoleh kelas eksperimen adalah kelas 
VIIIA yang pembelajarannya menggunakan 
media audiovisual dan kelas kontrol adalah 
kelas VIIIB yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran  
konvensional. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pada kelas eksperimen berupa 
perlakuan dengan penggunaan media 
pembelajaran audio visual serta kelas kontrol 
dengan pembelajaran konvensional. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tari 
tradisional Lumense. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tes yang berupa tes hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tari tradisional 
Lumense serta lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran. 
Teknis analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Data 
kualitiatif dianalisis secara deskriptif untuk 
mendukung kelengkapan data kuantitatif dan 
untuk menjawab hipotesis penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 16 
poleang Tengah 
Pendidikan merupakan komponen 
yang memiliki peran yang strategis bagi 
bangsa indonesia. Sekolah sebagai salah 
satu lembaga pendidikan yang diberikan 
tugas untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional harus menjalankan perannya 
dengan baik, sekolah harus dikelola dengan 
baik agar dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan secara 
optimal. Pengelolaan sekolah yang tidak 
profesional dapat menghambat proses 
pendidikan yang sedang berlangsung dan 
dapat menghambat langkah sekolah dalam 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan formal.  
Agar pengelolaan sekolah dapat 
berjalan dengan baik, dibutuhkan rencana 
strategis sebagai suatu upaya atau cara untuk 
mengendalikan organisasi (sekolah) secara 
efektif dan efisien, sampai kepada 
implementasi garis terdepan sedemikian rupa 
sebagai tujuan dan sasarannya tercapai. 
Perencanaan strategis merupakan landasan 
bagi sekolah dalam menjalankan proses 
pendidikan. Komponen dalam perencanaan 
strategis paling tidak terdiri dari visi, misi dan 
tujuan. 
SMP Negeri 16 Poleang Tengah 
terletak di Kecamatan Poleang Tengah 
Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi 
Tenggara memiliki Visi, Misi dan Tujuan 
sebagai berikut: 
a. Visi  
Terwujudnya lingkungan sekolah 
yang berbudaya, santun, dan unggul 
dalam berprestasi berlandaskan iman 
dan taqwa. 
b. Misi 
Mewujudkan manajemen 
kekeluargaan dan transparansi, 
pelayanan prima berbasis silaturahmi 
dan keteladanan, disiplin dalam kerja, 
serta berprestasi dengan 
santunberlandaskan iman dan taqwa. 
Indikator misi sekolah, yaitu: 
 Terwujudnya lulusan yang cerdas, 
kompetitif, beriman, bertaqwa, dan 
berakhlakul karimah. 
 Terwujudnya prestasi di bidang 
akademik dan non akademik 
dengan menerapkan prinsip 
kesantunan. 
 Terwujudnya proses pembelajaran 
yang efektif, efisien dan disiplin. 
 Terwujudnya budaya sekolah yang 
bercirikan silaturahmi dan 
kekeluargaan. 
 Terwujudnya manajemen sekolah 
berbasis transparansi. 
c. Tujuan 
Tujuan SMP negeri 16 Poleang Tengah, 
yaitu: 
Sekolah mampu mengahasilkan 
lulusan yang memiliki kompetensi global 
yang beriman dan bertaqwa , unggul di 
bidang sains, matematika, dan ICT, serta 
para lulusan yang dapat melanjutkan 
studi pada sekolah bertaraf nasional. 
 Sekolah mampu mengasilkan siswa 
berprestasi yang santun di tingkat 
nasional baik di bidang akademik 
maupun non akademik. 
 Sekolah mampu memenuhi/ 
menghasilkan dokumen kurikulum 
dengan lengkap dan bertaraf 
nasional. 
 Sekolah mampu 
memenuhi/mengahsilkan standar 
proses pembelajaran bertaraf 
nasional meliputi: tercapai/telah 
dibuat/ditetapkan melkasanakan 
pembelajaran dengan 
strategis/metode: CTL, pendekatan 
belajar tuntas, pendekatan 
pembelajaran individual secara 
lengkap termasuk pembelajaran di 
luar kelas/sekolah. 
 Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan 
standar pendidik dan tenaga kependidikan 
bertaraf nasional meliputi: semua guru 
berkualifikasi minimal S1, semua mengajar 
sesuai bidangnya, serta mampu 
menggunakan perangkat TIK. 
 Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan 
standar sarpras/fasilitas sekolah bertaraf 
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nasional meliputi: semua sarpras, fasilitas, 
peralatan, dan perawatan bertaraf 
nasional. 
 Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan 
standar pengelolaan sekolah bertaraf 
nasional meliputi: pencapaian standar 
pengelolaan: pembelajaran, kurikulum, 
sarpras, SDM, kesiswaan, administrasi 
secara lengkap berbasis TIK. 
 Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan 
standar penilaian pendidikan yang relevan 
dan bertaraf nasional. 
 Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan 
pembiayaan pendidikan bertaraf nasional 
yang akuntabel dan transparansi. 
 Sekolah mampu memenuhi 
pengembangan budaya mutu sekolah yang 
memadai, dengan bercirikan silaturahmi, 
kekeuargaan dan keteladanan. 
Dari pemaparan visi, misi dan 
tujuan SMP Negeri 16 Poleang tengah 
diatas memungkinkan untuk peneliti 
melakukan penelitian untuk 
mengembangkan media audiovisual. Hal 
tersebut dikarenakan misi dan tujuan 
sekolah dapat dilihat bahwa SMP Negeri 
16 Poleang Tengah memberikan ruang 
gerak bagi pengembangan kompetensi 
peserta didik melalui pembelajaran yang 
aktif dan kreatif. 
Salah satu komponen yang penting 
dalam proses pembelajaran adalah  
pendidik. Pendidik memegang peran yang 
sangat penting dalam mengembangkan 
peserta didik. Oleh karena itu proses 
pembelajaran dilaksanakan oleh 
pendidik-pendidik yang profesional. 
Seluruh pendidik yang mengajar di SMP 
Negeri 16 Poleang Tengah  sesuai dengan 
bidang keahliannya. Adapun jumlah 
pendidik yang mengajar di SMP Negeri 16 
Poleang Tengah sebanyak 16 orang 
sebagai pendidik tetap. 
Selain pendidik, komponen yang 
terpenting dalam peserta didik adalah 
peserta didik. Peserta didik di SMP Negeri 
16 Poleang Tengah berjumlah 167 siswa. 
Berdasarkan data sarpras di SMP Negeri 
16 Poleang Tengah , terdapat 10 ruang 
kelas, 1 laboratorium, dan 1 ruang 
perpustakaan. 
Hal tersebut yang membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian pada 
kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah, 
pada tahun pelajaran 2018/ 2019 
memiliki jumlah sebanyak 69 orang 
peserta didik. Peserta didik terbagi dalam 
3 kelas paralel. 
 
2. Analisis Deskriptif Pretes Hasil Belajar 
Seni Budaya 
Hasil analisis deskriptif terhadap 
data hasil belajar seni budaya siswa 
kedua kelompok pembelajaran disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Data Pretes Hasil 
Belajar Seni Budaya Siswa 
 
Statistik 
Pembelajaran 
Pembelajaran 
Audiovisual 
Pembelajaran 
Konvensional 
N 20 20 
Rata-rata 47,64 46,94 
Standar 
Deviasi 
5,04 4,67 
Nilai 
Maksimum 
55,56 52,78 
Nilai 
Minimum 
33,33 33,33 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 
dideskripsikan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
pembelajaran Audiovisual adalah sebesar 
47,64 sedangkan nilai rata-rata hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 46,94. Selanjutnya nilai 
standar deviasi hasil belajar seni budaya 
siswa yang mendapat pembelajaran seni 
tari tradisional Lumense dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Audiovisual adalah sebesar 5,04 
sedangkan nilai standar deviasi hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 4,67. 
Nilai maksimum hasil belajar seni 
budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
pembelajaran Audiovisual adalah sebesar 
55,56 sedangkan nilai maksimum hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 52,78. Selanjutnya nilai 
minimum hasil belajar seni budaya siswa 
yang mendapat pembelajaran seni tari 
tradisional Lumense dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Audiovisual maupuan yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 33,33. 
Tabel 1 memberikan gambaran 
bahwa kualitas hasil belajar seni budaya 
siswa sebelum mendapat pembelajaran 
seni tari tradisional Lumense dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Audiovisual relatif sama  dibandingkan 
dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional. 
3. Analisis Deskriptif Postes Hasil 
Belajar Seni Budaya 
Hasil analisis deskriptif terhadap 
data hasil belajar seni budaya siswa 
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kedua kelompok pembelajaran disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 Deskripsi Data Postes Hasil 
Belajar Seni Budaya Siswa 
 
Statistik 
Pembelajaran 
Pembelajaran 
Audiovisual 
Pembelajaran 
Konvensional 
N 20 20 
Rata-rata 82,92 68,19 
Standar 
Deviasi 
5,65 3,77 
Nilai 
Maksimum 
91,67 72,22 
Nilai 
Minimum 
75,00 61,11 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat 
dideskripsikan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
pembelajaran Audiovisual adalah sebesar 
82,92 sedangkan nilai rata-rata hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 68,19. Selanjutnya nilai 
standar deviasi hasil belajar seni budaya 
siswa yang mendapat pembelajaran seni 
tari tradisional Lumense dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Audiovisual adalah sebesar 5,65 
sedangkan nilai standar deviasi hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 3,77. 
Nilai maksimum hasil belajar seni 
budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
pembelajaran Audiovisual adalah sebesar 
91,67 sedangkan nilai maksimum hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 72,22. Selanjutnya nilai 
minimum hasil belajar seni budaya siswa 
yang mendapat pembelajaran seni tari 
tradisional Lumense dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Audiovisual adalah sebesar 75,00 
sedangkan nilai minimum hasil belajar 
seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional 
adalah sebesar 61,11. 
Tabel 2 memberikan gambaran 
bahwa kualitas hasil belajar seni budaya 
siswa yang mendapat pembelajaran seni 
tari tradisional Lumense dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Audiovisual lebih besar dibandingkan 
dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan cara konvensional. 
4. Pengaruh Penggunaan Media 
Audiovisual Terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari 
Tradisional Lumense 
Data yang digunakan untuk 
melakukan uji pengaruh adalah data 
peningkatan (Nilai Postes – Nilai Pretes) 
hasil belajar dari masing-masing kelas. 
Sebelum melakukan uji pengaruh 
penggunaan media audiovisual terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
seni tari tradisional Lumense terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas data dan 
uji homogenitas varians dari kedua 
kelompok pembelajaran. 
Pengaruh penggunaan media 
audiovisual terhadap hasil belajar seni 
budaya siswa dalam pembelajaran seni 
tari tradisional Lumense akan dilakukan 
uji signifikansi, dengan hipotesis statistik 
sebagai berikut. 
H0 : µ1 = µ2 (Tidak ada  pengaruh 
penggunaan media 
Audiovisual terhadap 
hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran seni tari 
tradisional Lumense kelas 
VIII SMP Negeri 16 
Poleang Tengah). 
H1 : µ1 ≠ µ2 (Ada  pengaruh penggunaan 
media Audiovisual 
terhadap hasil belajar 
siswa dalam 
pembelajaran seni tari 
tradisional Lumense kelas 
VIII SMP Negeri 16 
Poleang Tengah). 
Uji signifikansi yang digunakan 
untuk menguji pengaruh penggunaan 
media Audiovisual terhadap hasil belajar 
siswa seni budaya dalam pembelajaran 
seni tari tradisional Lumense dari kedua 
kelompok pembelajaran adalah dengan 
menggunakan Independent Samples T-Test 
yang disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Uji Signifikansi Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Seni Tari Tradisional 
Lumense 
Pembelajaran N 
Rata-
rata 
Standar 
Deviasi 
t df Sig. H0 
Audiovisual 20 35,28 5,34 
9,529 38 0,000 Tolak 
Konvensional 20 21,25 3,85 
Hasil Uji pada Tabel 3 terlihat 
bahwa nilai t sebesar 9,529 dan nilai 
probabilitas (Sig.) adalah 0,000, sehingga 
H0 ditolak. Karena ada perbedaan hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
pembelajaran Audiovisual dan hasil 
belajar seni budaya siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan pembelajaran 
konvensional.  Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa ada  pengaruh 
penggunaan media Audiovisual terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
seni tari tradisional Lumense kelas VIII SMP 
Negeri 16 Poleang Tengah. 
5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Terhadap Pembelajaran Seni Tari 
Tradisional Lumense dengan 
Menggunakan Media Audiovisual 
Data aktivitas siswa terhadap 
Pembelajaran Seni Tari Tradisional 
Lumense dengan Menggunakan Media 
Audiovisual diperoleh dari hasil observasi 
terhadap siswa. Dari hasil analisis dapat 
diketahui bahwa kebanyakan siswa dalam 
kelas yang terdiri dari 20 siswa, mereka 
telah melakukan apa yang seharusnya 
mereka lakukan dalam suatu proses 
pembelajaran, yaitu dengan melakukan 
aktivitas siswa dalam merespon 
petunjuk/pertanyaan guru, aktivitas siswa 
dalam kegiatan diskusi kelompok dan 
diskusi kelas dan mengurangi perilaku 
yang kurang relevan dengan kegiatan 
belajar mengajar. Hasil observasi tersebut 
disajikan pada Tabel 4. 
 
 
 
Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
terhadap Pembelajaran 
Pertemuan 1 2 3 4 5 Rata-rata (%) 
Keaktifan Siswa (%) 44 58 77 83 97 71,8 
Dari hasil observasi aktivitas siswa 
selama lima kali pertemuan diperoleh 
rata-rata keaktifan siswa mencapai 71,8 
%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
siswa termasuk kategori aktif dalam 
proses pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
audiovisual. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran seni tari tradisional Lumense 
dengan menggunakan media Audiovisual 
telah berhasil mempengaruhi hasil belajar seni 
budaya siswa. Kelompok siswa yang 
mendapat pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan menggunakan media 
Audiovisual memperoleh hasil belajar yang 
lebih tinggi daripada siswa yang mendapat 
pembelajaran seni tari tradisional Lumense 
dengan metode konvensional. 
Faktor media pembelajaran yang 
digunakan guru berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar seni budaya siswa serta 
aktivitas siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Pada kelompok siswa yang 
mendapat model pembelajaran konvensional, 
guru merupakan sentral dari kegiatan proses 
pembelajaran dan membuat siswa berperan 
pasif. Akibatnya siswa menjadi kurang tertarik 
terhadap materi yang diajarkan, tidak 
menumbuhkembangkna rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi yang dipelajari, siswa cepat 
merasa bosan dan berharap proses 
pembelajaran segera berakhir. Siswa yang 
mendapat model pembelajaran konvensional 
kurang mampu dalam mengembangkan 
kemampuan seni tari siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa hasil belajar 
seni budaya siswa yang mendapat model 
pembelajaran  konvensional lebih rendah 
daripada siswa yang mendapat pembelajaran 
seni tari tradisional Lumense dengan media 
Audiovisual.  
Pembelajaran seni tari tradisional 
Lumense dengan media Audiovisual 
memberikan daya tarik baru dalam 
pembelajaran, menarik minat siswa dalam 
belajar serta meningkatkan kualitas hasil 
belajarnya. Dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan media Audiovisual, 
siswa merupakan sentral dalam proses 
pembelajaran, memfasilitasi siswa untuk 
mengemabngkan kemampuannya, melakuakn 
penyelidikan sehingga siswa tertarik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, dengan menggunakan media Audiovisual 
dapat meningkatkan hasil belajar seni budaya 
siswa. 
Pembelajaran seni tari tradisional 
dengan menggunakan media Audiovisual 
dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan. Pembelajaran seni tari 
tradisional dengan menggunakan media 
Audiovisual diawali dengan kegiatan literasi, 
guru menanyangkan gambar/foto/video 
tentang materi tari tradisional Lumense. 
Kemudian siswa diberi kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar/video yang ditampilkan untuk 
didiskusikan.  
Selanjutnya siswa mencatat semua 
materi yang telah diperoleh pada buku 
catatan, kemudian siswa mengkomunikasikan 
secara lisan atau mempresentasikan materi 
dengan rasa percaya diri. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Muijs dan Reynolds (2008: 
93) yang menyatakan bahwa setelah 
menyelesaikan tugas kelompok, hasil-hasilnya 
perlu dipresentasikan kepada seluruh kelas 
dan sebuah debriefing  yang difokuskan pada 
proses kerja kelompok harus dilaksanakan. 
Proses ini mengungkap pendapat siswa 
tentang proses kerja kelompok yang telah 
dilakukan. Guru dapat memberikan umpan 
balik terkait proses dan hasil jawaban siswa 
yang diperoleh untuk menanamkan konsep-
konsep  tari tradisional Lumense yang 
dipelajarai. 
Interaksi yang terjadi dalam diskusi 
kelompok dan diskusi kelas selama 
pelaksanaan pembelajaran seni tari 
tradisional dengan menggunakan media 
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Audiovisual telah dapat meningkatkan hasil 
belajar seni budaya siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa ada keterkaitan antara Pembelajaran 
seni tari tradisional dengan menggunakan 
media Audiovisual dengan hasil belajar seni  
budaya siswa. Penerapan Pembelajaran seni 
tari tradisional dengan menggunakan media 
Audiovisual berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar seni budaya siswa. 
 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan  hasil  analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil belajar siswa sebelum diajar dengan 
menggunakan media  audiovisual dalam 
pembelajaran seni tari tradisonal Lumense 
kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah 
memiliki rata-rata sebesar 47,64, standar 
deviasi sebesar 5,04, nilai maksimum 
sebesar 55,56 dan nilai minumum sebesar 
33,33. 
2. Hasil belajar siswa setelah diajar dengan 
menggunakan media  audiovisual dalam 
pembelajaran seni tari tradisonal Lumense 
kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah 
memiliki rata-rata sebesar 82,92, standar 
deviasi sebesar 5,65, nilai maksimum 
sebesar 91,67 dan nilai minumum sebesar 
75,00. 
3. Hasil belajar siswa sebelum diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran seni tari daerah 
kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah 
memiliki rata-rata sebesar 46,94, standar 
deviasi sebesar 4,67, nilai maksimum 
sebesar 52,78 dan nilai minumum sebesar 
33,33. 
4. Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran seni tari daerah 
kelas VIII SMP Negeri 16 Poleang Tengah 
memiliki rata-rata sebesar 68,19, standar 
deviasi sebesar 3,77, nilai maksimum 
sebesar 72,22 dan nilai minumum sebesar 
61,11. 
5. Ada  pengaruh penggunaan media audio 
visual terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran seni tari daerah kelas VIII 
SMP Negeri 16 Poleang Tengah. 
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